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Abstract. Compensation is a method adopted by companies as part of their strategy to encourage increased
employee performance and motivation. Incentive systems are used in awards to reward individual work results.
It is not only rewards that the company must give to its employees, it is also important to provide motivational
encouragement to the company so that each team member in it can achieve optimal performance. The method
applied in this research is quantitative research. Data is collected through research instruments and analyzed
numerically or statistically. In this quantitative research, there are two types of variables that have been identified,
namely independent variables such as compensation (X1) and motivation (X2), as well as dependent variables
which include employee performance (Y). The test results show that (1) Variable X1, namely termination, has a
positive and significant effect on employee performance at PT. Prima Sola Indonesia. This can be seen from the
significant value which is smaller than 0.05. (2) Variable X2, namely Motivation, has a positive and significant
effect on Employee Performance at PT. Prima Sola Indonesia. This can be seen from the significant value which
is smaller than 0.05. (3) Variables X1 (Compensation) and X2 (Motivation) have a positive and significant impact
simultaneously on Employee Performance.

Keywords: Compensation, Motivation and Employee Performance

Abstrak. Kompensasi merupakan metode yang diadopsi oleh perusahaan sebagai bagian dari strategi mereka
untuk mendorong peningkatan Kinerja dan motivasi karyawan. Sistem insentif digunakan dalam penghargaan
untuk penghargaan dengan hasil kerja individu. Tidak hanya imbalan yang harus diberikan perusahaan kepada
karyawannya, penting juga untuk memberikan dorongan motivasi kepada perusahaan agar setiap anggota tim di
dalamnya dapat mencapai kinerja yang optimal. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui instrumen penelitian dan dianalisis secara numerik atau statistik. Dalam
penelitian kuantitatif ini, terdapat dua jenis variabel yang telah diidentifikasi, yakni variabel yang tidak bergantung
seperti kompensasi (X1) dan motivasi (X2), serta variabel yang tergantung yang mencakup kinerja karyawan (Y).
Hasil pengujian menunjukkan bahwa (1) Variabel X1 yaitu penghentian berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Prima Sola Indonesia.Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan yang lebih
kecil dari 0,05. (2) Variabel X2 yaitu Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Prima Sola Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05. (3) Variabel
X1 (Kompensasi) dan X2 (Motivasi) berpenruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan.

Kata kunci: Kompensasi, Motivasi dan Kinerja Karyawan.
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1. LATAR BELAKANG

Perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya mempunyai tujuan tertentu serta visi dan
misi. Dalam melaksanakan visi dan mencapai tujuan tersebut diperlukan dukungan yang kuat
dari karyawan. Oleh karena itu perusahaan sangat penting dalam menjaga asset yaitu dalam hal
SDM. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Wirawan pada tahun 2012 yang disebutkan oleh
Roni Binsar (2020), Tenaga kerja memainkan peran utama dalam kesuksesan perusahaan.
Mereka dianggap sebagai sumber vital yang diperlukan untuk menggerakkan segala aktivitas
dan inisiatif. Selain tenaga kerja, terdapat juga aset lain seperti sumber daya alam, keuangan,
pengetahuan, dan teknologi. Keberadaan tenaga kerja berkualitas dianggap sangat penting
karena tanpa mereka, berbagai aktivitas di dalam suatu organisasi tidak dapat beroperasi
dengan optimal.

Semakin banyak karyawan yang menunjukkan kinerja yang unggul, hal ini akan
berkontribusi pada peningkatan produktivitas keseluruhan perusahaan. Akibatnya, perusahaan
akan mampu bersaing di pasar global dengan lebih baik. Berbeda halnya, jika sebuah
perusahaan menghadapi tantangan karyawan dengan kinerja rendah, hal ini dapat menjadi
masalah serius yang berpotensi merugikan perusahaan secara kompetitif. Penting bagi
manajemen untuk mempertimbangkan berbagai aspek seperti penggantian, pendorong
motivasi, dan peningkatan kinerja pegawai untuk memastikan kelancaran sistem ini (Irawati,
2018).

Kompensasi merupakan metode yang diadopsi oleh perusahaan sebagai bagian dari
strategi mereka untuk mendorong peningkatan Kinerja dan motivasi karyawan. Sistem insentif
digunakan dalam kompensasi untuk mengaitkan penghargaan dengan hasil kerja individu. Hal
ini menekankan bahwa penghargaan kepada karyawan ditentukan oleh kinerja yang
diperlihatkan, bukan oleh masa kerja atau senioritas. Tidak hanya kompensasi yang harus di
berikan perusahaan terhadap karyawannya, penting juga untuk memberikan dorongan motivasi
kepada perusahaan agar setiap anggota tim di dalamnya dapat mencapai kinerja yang optimal.

Motivasi muncul ketika seseorang merasakan suatu kebutuhan yang belum terpenuhi
sehingga mendorongnya untuk mengambil tindakan untuk memuaskan kebutuhan tersebut.
Pemahaman terhadap perilaku karyawan menjadi lebih baik dengan memperhatikan kebutuhan
mereka secara mendalam. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk
melanjutkan penelitian dan mengeksplorasi topik dengan judul “Pengaruh Kompensasi Dan
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT. Prima Sola Indonesia Sidoarjo”. Di samping itu, studi
ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk penelitian mendatang dan sebagai sumber
informasi untuk pihak-pihak yang relevan.
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2. KAJIAN TEORITIS
Kompensasi

Memberikan kompensasi adalah salah satu cara yang sering dilakukan oleh perusahaan
untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Hasibuan (2017;119) mengartikan kompensasi
sebagai semacam kompensasi atas ketidakadilan yang diterima oleh personel perusahaan;
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan, dalam bentuk apa pun seperti
uang, komoditas, atau bentuk kompensasi tidak langsung lainnya. Menurut Wibowo
(2016:271), kompensasi merujuk kepada sejumlah fasilitas yang disediakan perusahaan kepada

karyawan sebagai imbalan atas pemanfaatan keterampilan mereka dalam bekerja.

Motivasi

Menurut Fahmi (2017:7), yang merujuk pada definisi dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia, motivasi yang sangat kuat merupakan dorongan utama bagi seseorang untuk
menyelesaikan pekerjaannya dengan penuh semangat, baik dengan kesadaran atau tanpa
disadari, untuk mencapai tujuan tertentu yang diharapkan. Menurut Hasibuan yang dikutip oleh
Yastira (2016:29), tujuan dari Memberikan motivasi bertujuan untuk meningkatkan semangat

dalam bekerja dan menghidupkan kembali rasa tanggung jawab dalam menjalankan tugas.

Kinerja Karyawan

Mangkunegara (2016:67) mengemukakan bahwa konsep kinerja berasal dari apa yang
disebut sebagai job performance atau kinerja aktual, yang mengacu pada pencapaian kerja yang
sebenarnya. Kinerja diartikan sebagai hasil dari kemampuan serta seberapa banyak tugas
mencapai kesuksesan dikerjakan oleh seorang pekerja sesuai dengan pekerjaannya yang
dipercayakan kepadanya.

Edison (2016:190) menyatakan kinerja merujuk pada hasil yang muncul dari evaluasi
suatu proses dalam rentang pada saat-saat khusus, sesuai standar atau syarat yang telah
ditentukan sebelumnya. Menurut perspektif ini, penulis menyatakan bahwa kinerja karyawan
bergantung pada usaha pribadi dalam meningkatkan tingkat keunggulan dan volume pekerjaan

mereka.

3. METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sesuai
dengan konsep yang dinyatakan oleh Sugiono (2009:8). Metode ini berasal dari falsafah
positivisme dan dipakai untuk meneliti populasi serta sampel yang spesifik. Data dikumpulkan

melalui instrumen penelitian dan dianalisis secara numerik atau statistik digunakan untuk
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melakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian
kuantitatif ini, terdapat dua jenis variabel yang telah diidentifikasi, yakni variabel yang tidak
tergantung seperti kompensasi (X1) dan motivasi (X2), serta variabel yang tergantung yang
mencakup kinerja karyawan ().

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1) Uji koefisien
Koefisien determinasi (R2) pada prinsipnya menilai sejauh mana kapabilitas suatu
model dalam menggambarkan variasi dari variabel yang tergantung padanya (Ghozali,
2018:96). Berikut ini tertera output dari pengujian R square:
Tabel 1. Hasil Pengukuran (R) dan (r2)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8082 .653 .631 2.663
a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olah Statistik

Berdasarkan informasi yang tertera dalam tabel, terlihat bahwa nilai Adjusted R Square
telah mencapai 0,631, atau setara dengan 63,1%. Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa sekitar
63,1% variasi dalam kinerja karyawan dapat diterangkan oleh faktor-faktor seperti Kompensasi
dan Motivasi. Sementara itu, sekitar 26,9% dari variasi tersebut diatribusikan kepada faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Selain itu, koefisien R sebesar 0,808
mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel yang mempengaruhi (kinerja staf) dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi (upah dan dorongan) adalah sebesar 80,8%. Kompensasi dan
motivasi menjelaskan sebagian besar variasi dalam kinerja karyawan, dengan R square sebesar
0,653, menunjukkan bahwa sekitar 65,3% dari variabilitas dapat diprediksi oleh faktor-faktor

ini. Sementara itu, variabel lain di luar analisis ini mempengaruhi 34,7% sisanya.
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2) Uji T (Parsial)
Tabel 2. Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.324 4.119 1.778 .085
X1 .745 .232 .489 3.217 .003
X2 .552 221 379 2.493 .018

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olah Statistik

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Di tabel tersebut, terlihat bahwa nilai hitung kompensasi (t hitung = 3.217) melebihi nilai
pada tabel distribusi t (t tabel = 2.037), Pada tingkat signifikansi sebesar 0,003, yang jauh
lebih kecil dibandingkan dengan nilai standar umum 0,05, menunjukkan bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Prima
Sola Indonesia.

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Dalam tabel yang diberikan, hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai t untuk motivasi
(t hitung = 2,493) lebih tinggi daripada nilai t kritis yang diharapkan (t tabel = 2,037), pada
tingkat signifikansi 0,018 yang lebih kecil daripada nilai ambang 0,05. Berdasarkan
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan di perusahaan PT. Prima Sola Indonesia.

3) Uji F (Simultan)
Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 426.658 2 213.329 30.081 .00QP
Residual 226.942 32 7.092
Total 653.600 34

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data Olah Statistik
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Berdasarkan informasi yang tercantum dalam tabel, nilai signifikansi pada Uji F

menunjukkan tingkat kecil yang signifikan, yaitu 0,000. Ini menunjukkan bahwa variabel

independen memiliki dampak yang penting terhadap variabel dependen secara bersama-sama.

Dengan kata lain, hasil dari Uji F menegaskan bahwa kompensasi dan motivasi sebagai

variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan sebagai variabel
terikat.

Pembahasan

Berdasarkan temuan dari studi yang melibatkan 35 partisipan, dapat diamati bagaimana

pandangan mereka terhadap faktor-faktor yang disajikan dalam pertanyaan kuesioner.

1.

5.

Pengaruh Kompensasi terhadap kinerja karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Kompensasi adalah
0,003, berdasarkan analisis yang telah dilakukan, Hasil uji menunjukkan bahwa nilai
tersebut secara signifikan lebih rendah daripada batas signifikansi yang ditetapkan sebesar
0,05. Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa hipotesis nol (HO) tidak

dapat diterima, sementara hipotesis alternatif (H1) dapat diterima.

Pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan temuan dari eksperimen tersebut, ternyata signifikansi dari Kompensasi
adalah 0,018, menunjukkan bahwa nilai ini berada di bawah 0,05. Maka, kesimpulannya
adalah bahwa hipotesis nol (HO) tidak berlaku dan hipotesis alternatif (H1) dapat diterima.
Hal ini menyiratkan bahwa motivasi berpotensi memengaruhi kinerja karyawan dalam

konteks penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian diatas dan pengujian melalui hipotesis ini, makakesimpulan

yang didapat sebagai berikut:

1.

324

Variabel X1 yakni kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Prima Sola Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan yang
lebih kecil dari 0,05. Dalam konteks ini, dapat dipahami bahwa kinerja karyawan dapat
dipengaruhi oleh ukuran kompensasi yang diterima, karena ada sistem insentif yang
menghubungkan kinerja karyawan dengan kompensasi yang mereka terima.

Global Leadership Organizational Research in Management — Volume. 2, No. 3 Juli 2024



e-ISSN: 3021-7423, p-ISSN: 3021-7431, Hal 319-327

2. Variabel X2 yakni Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Prima Sola Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan yang
lebih kecil dari 0,05. Dalam konteks ini, dapat dipahami bahwa kinerja karyawan dapat
dipengaruhi oleh ukuran kompensasi yang diterima, karena ada sistem insentif yang

menghubungkan kinerja karyawan dengan kompensasi yang mereka terima.

Saran
Adapun saran yang dapat direkomendasikan untuk mempertimbangkan hal-hal

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Dengan adanya hasil penelitian yang menyatakan bahwa kompensasi serta motivasi
adalahhal yang penting bagi karyawan. Kedua hal itu dapat meningkatkan kinerja
karyawan terhadap perusahaan, sehingga perusahaan pun akan mendapatkan imbal yang
baik dari karyawan tersebut. Selain itu, sarana penlitian ini bisa digunakan olehperusahaan
untuk meneliti lebih dalam lagi permintaan dan kebutuhan karyawan, begitu juga
sebaliknya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas jangkauan baik sampel maupun
variabelnya sehingga bisa mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan optimal lagi, selain
itu kelak hasil yang diperoleh bisa digeneralisasikan dan dapat bermanfaat bagi

pengembangan pengguna lainnya.
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